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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi manfaat, persepsi 

risiko, dan literasi keuangan terhadap penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kota Malang. QRIS merupakan sistem pembayaran digital yang 

dikembangkan untuk memfasilitasi transaksi non-tunai secara lebih cepat, aman, 

dan efisien dalam mendukung perkembangan ekonomi digital. Meskipun demikian, 

tingkat adopsi QRIS oleh pelaku UMKM masih dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang berkaitan dengan persepsi dan pemahaman terhadap teknologi pembayaran 

digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 170 pelaku UMKM di 

Kota Malang yang menggunakan atau mengetahui sistem pembayaran QRIS. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling – Partial 

Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS oleh pelaku 

UMKM. Sebaliknya, persepsi risiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penggunaan QRIS, yang menunjukkan bahwa tingkat kekhawatiran terhadap 

potensi risiko dapat mempengaruhi keputusan penggunaan teknologi pembayaran 

digital. Selain itu, literasi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan QRIS, yang menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman 

pelaku UMKM mengenai pengelolaan keuangan dan teknologi pembayaran digital, 

maka semakin tinggi tingkat adopsi QRIS. Temuan penelitian ini memberikan 

kontribusi pada pengembangan ilmu Sistem Informasi Akuntansi serta memberikan 

implikasi praktis bagi pemerintah dan penyedia layanan pembayaran digital dalam 

meningkatkan pemanfaatan QRIS oleh pelaku UMKM. 

Kata kunci: Persepsi manfaat, persepsi risiko, literasi keuangan, QRIS, UMKM, 

Kota Malang. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the influence of perceived usefulness, perceived risk, and 

financial literacy on the use of the Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Malang City. 

QRIS is a digital payment system developed to facilitate non-cash transactions that 

are faster, safer, and more efficient in supporting the development of the digital 

economy. However, the adoption rate of QRIS among MSME actors is still 

influenced by various factors related to perceptions and understanding of digital 

payment technology. This study uses a quantitative approach with a survey method. 

Data were collected through questionnaires distributed to 170 MSME actors in 

Malang City who use or are familiar with the QRIS payment system. The sampling 

technique used was purposive sampling. Data analysis was conducted using the 

Structural Equation Modeling – Partial Least Square (SEM-PLS) method. The 

results indicate that perceived usefulness has a positive and significant effect on the 

use of QRIS among MSME actors. Conversely, perceived risk has a negative and 

significant effect on QRIS usage, indicating that concerns about potential risks may 

influence decisions to adopt digital payment technology. In addition, financial 

literacy also has a positive and significant effect on QRIS usage, suggesting that 

the better MSME actors understand financial management and digital payment 

technology, the higher the level of QRIS adoption. The findings of this study 

contribute to the development of Accounting Information Systems knowledge and 

provide practical implications for the government and digital payment service 

providers in increasing the utilization of QRIS among MSME actors. 

 

Keywords: Perceived usefulness, perceived risk, financial literacy, QRIS, MSMEs, 

Malang City. 
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PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah 

memberikan dampak besar, khususnya dalam sektor perekonomian (Ariani, 

2023). Transformasi signifikan terjadi pada instrumen pembayaran yang 

berevolusi dari sistem barter ke uang konvensional, dan kini menuju inovasi 

digital. Dorongan dari kemajuan teknologi, perdagangan, dan sistem 

pembayaran itu sendiri akhirnya melahirkan mekanisme baru, salah satunya 

adalah pemanfaatan uang elektronik (Ningsih et al., 2021). 

Perkembangan teknologi informasi telah mentransformasi sistem 

pembayaran di Indonesia dari tunai menjadi non-tunai. Pengembangan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) oleh Bank Indonesia dan ASPI 

sebagai standar nasional untuk pembayaran digital menandai transformasi ini. 

Tujuan QRIS adalah untuk menyatukan berbagai jenis kode QR dari berbagai 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) ke dalam satu standar, yang 

bertujuan untuk menciptakan ekosistem pembayaran yang luas, efektif, dan 

inklusif (Aswati et al., 2024; Seniati & Werastuti 2024). Selain memberikan 

kemudahan bagi pelanggan, QRIS menawarkan peluang bagi pelaku Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) untuk mengadopsi sistem pembayaran 

modern yang dapat meningkatkan efisiensi dan kredibilitas bisnis mereka. 

Tren global penggunaan pembayaran digital, khususnya di Indonesia, 

mengalami percepatan signifikan yang terutama didorong oleh adopsi sebagai 
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standar pembayaran nasional. Hal ini memudahkan integrasi platform, 

mendorong inklusi keuangan, dan mendukung pertumbuhan UMKM 

(Kristanty, 2024). Fenomena ini tercermin secara nyata di daerah seperti 

Kalimantan Barat, di mana jumlah pelaku usaha yang mengadopsi QRIS telah 

mencapai 350.911 pada tahun 2024, dengan nilai transaksi Rp 2 triliun dan 

volume 31,4 juta kali, tidak hanya di Kalimantan Barat, trend serupa juga 

terjadi di berbagai kota di Indonesia termasuk Kota Malang yang menjadi 

fokus penelitian ini. Angka ini menunjukkan pertumbuhan nominal yang 

konsisten dan drastis sejak 2020 (Mushawir et al., 2025). 

Di tengah pertumbuhan penggunaan QRIS yang cukup pesat secara 

makro, realita adopsi pada tingkat mikro khususnya di kalangan UMKM masih 

diwarnai oleh berbagai tantangan. Meskipun implementasi QRIS telah 

menjangkau sebagian besar pelaku usaha, keputusan penggunaan pada tingkat 

individu UMKM masih sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal. 

Persepsi mereka terhadap seberapa besar manfaat yang akan diperoleh, risiko 

yang mungkin dihadapi, serta tingkat literasi keuangan yang dimiliki menjadi 

faktor penting dalam menentukan penerimaan atau penolakan terhadap 

teknologi tersebut. Oleh karena itu, pemahaman terhadap aspek persepsi dan 

literasi menjadi penting untuk menjelaskan bagaimana pelaku UMKM 

mengevaluasi penggunaan teknologi pembayaran digital seperti QRIS (Ariani, 

2023; Safrianti et al., 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa faktor-faktor 

tersebut memiliki pengaruh terhadap perilaku adopsi teknologi pembayaran 
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digital. Sebagai contoh, sebuah studi pada UMKM di sampang oleh Anisah & 

Amaniyah, (2024) membuktikan bahwa literasi keuangan dan persepsi risiko, 

transaksi berpengaruh langsung dan signifikan terhadap minat pelaku usaha 

dalam menggunakan QRIS. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh penelitian 

Taryanda et al., (2024) di Kota Jambi yang mengungkap bahwa persepsi 

manfaat, kemudahan penggunaan, dan risiko QRIS berdampak pada minat 

masyarakat untuk menggunakannya. Temuan-temuan empiris tersebut 

menunjukkan bahwa persepsi manfaat, persepsi risiko, serta literasi keuangan 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi perilaku penerimaan teknologi 

finansial. 

Meskipun demikian, dalam praktiknya masih terdapat berbagai kendala 

yang menyebabkan belum meratanya penggunaan QRIS di kalangan UMKM. 

Dari aspek kepercayaan, persepsi risiko yang tinggi seperti kekhawatiran 

terhadap keamanan data serta kemungkinan terjadinya kesalahan teknis dalam 

sistem seringkali menjadi hambatan bagi pelaku usaha untuk menggunakan 

teknologi pembayaran digital (Aswati et al., 2024; Prajawati, 2023). Selain itu, 

dari aspek kemampuan, tingkat literasi keuangan yang masih rendah 

menyebabkan sebagian pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam 

memahami mekanisme penggunaan, manfaat, serta prosedur transaksi digital 

yang aman. Kondisi ini membuat sebagian pelaku usaha masih 

mempertahankan metode pembayaran tunai yang dianggap lebih familiar dan 

mudah digunakan (Anisah & Amaniyah, 2024).  
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa interaksi antara persepsi manfaat, 

persepsi risiko, serta literasi keuangan menjadi faktor penting yang dapat 

mempengaruhi keputusan pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS. Ketiga 

faktor tersebut berperan dalam membentuk penilaian individu terhadap 

teknologi pembayaran digital, baik dari sisi keuntungan yang diperoleh, risiko 

yang mungkin terjadi, maupun kemampuan individu dalam memahami dan 

mengelola transaksi keuangan berbasis digital. 

Secara spesifik, dinamika adopsi QRIS di kalangan usaha kecil dan 

menengah (UMKM) di Kota Malang masih menjadi fenomena yang belum 

sepenuhnya terpetakan melalui data empiris. Kota Malang dikenal sebagai kota 

pelajar dan pusat perkembangan UMKM yang cukup pesat, sehingga memiliki 

potensi besar dalam pengembangan sistem pembayaran digital. Karakteristik 

pelaku UMKM di Kota Malang yang berinteraksi dengan lingkungan ekonomi 

digital yang dinamis diduga membentuk pola persepsi manfaat, persepsi risiko, 

serta tingkat literasi keuangan yang berbeda dibandingkan dengan wilayah 

lain. 

Walaupun beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor 

yang mempengaruhi penggunaan QRIS, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Alfani & Ariani, (2023),  Putri et al., (2023), dan Nasih et al., (2024), masih 

terdapat celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih banyak meneliti minat atau niat menggunakan 

teknologi pembayaran digital (behavioral intention), sedangkan penelitian 

yang mengkaji penggunaan aktual (actual use) QRIS masih relatif terbatas. 



5 
 

Selain itu, pengujian secara simultan antara persepsi manfaat, persepsi risiko, 

dan literasi keuangan dalam menjelaskan penggunaan aktual QRIS pada 

konteks UMKM di Kota Malang masih belum banyak dilakukan. 

Penelitian ini melibatkan pelaku UMKM di Kota Malang sebagai objek 

penelitian, yaitu pelaku usaha yang berdomisili serta secara aktif menjalankan 

kegiatan usahanya di wilayah Kota Malang. Fokus penelitian diarahkan pada 

pelaku UMKM yang telah menggunakan QRIS sebagai salah satu metode 

pembayaran dalam transaksi usahanya. QRIS sebagai sistem pembayaran 

digital dinilai mampu meningkatkan efisiensi transaksi, mempercepat proses 

pembayaran, serta membantu pengelolaan keuangan usaha secara lebih praktis 

(Khairani et al., 2025). Namun demikian, pada praktiknya tingkat pemanfaatan 

QRIS oleh pelaku UMKM masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

persepsi terhadap manfaat yang diperoleh, risiko yang dirasakan dalam 

penggunaan teknologi, serta tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh 

pelaku usaha (Nurung 2025; Rahmadani et al., 2024). Perbedaan persepsi dan 

tingkat pemahaman tersebut dapat mempengaruhi bagaimana pelaku UMKM 

memanfaatkan QRIS dalam kegiatan transaksi usaha sehari-hari. 

Berdasarkan fenomena dan urgensi tersebut, penelitian ini mengkaji 

pengaruh manfaat, persepsi risiko, serta literasi keuangan terhadap 

penggunaan QRIS oleh pelaku UMKM di era ekonomi digital dengan 

mengambil studi kasus pada UMKM di Kota Malang. 

 



6 
 

 Rumusan Masalah 

 

1.  Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap penggunaan QRIS oleh 

UMKM di Kota Malang ? 

2.  Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap penggunaan QRIS oleh 

UMKM di Kota Malang ? 

3.  Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan QRIS oleh 

UMKM di Kota Malang ? 

 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi manfaat terhadap penggunaan 

QRIS pada UMKM di Kota Malang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap penggunaan QRIS 

pada UMKM di Kota Malang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan 

QRIS pada UMKM di Kota Malang. 

 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik dari sisi 

teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

dan referensi untuk penelitian lanjutan tentang penggunaan transaksi 

digital. 
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b. Bidang Studi 

Bidang penelitian ini dapat membantu ilmu kewirausahaan 

dengan menambah pengetahuan empirisnya. Serta membantu 

mengembangkan pengetahuan yang lebih luas tentang penggunaan 

transaksi digital. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. UMKM 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

UMKM mengenai pengetahuan tambahan tentang persepsi manfaat, 

persepsi risiko dana literasi keuangan terhadap penggunaan QRIS di era 

digital. 

b. Pemerintah 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemerintah sebagai referensi 

di masa mendatang mengenai persepsi manfaat, persepsi risiko dan 

literasi keuangan tentang penggunaan QRIS di era digital. 

c. Masyarakat 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat karena dapat 

membantu masyarakat mempertimbangkan penggunaan QRIS sebagai 

sistem pembayaran di era digital.  



 
 

90 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 Kesimpulan 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen, 

yaitu Persepsi Manfaat, Persepsi Risiko dan Literasi Keuangan, terhadap 

variabel dependen Penggunaan QRIS. Berdasarkan hasil analisis data dan uji 

hipotesis yang telah dilaksanakan terhadap 170 pelaku UMKM di Kota Malang, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan QRIS secara nyata 

dipengaruhi oleh persepsi manfaat, persepsi risiko, dan literasi keuangan. 

Temuan ini menegaskan peran ketiga faktor tersebut sebagai determinan krusial 

dalam keputusan adopsi teknologi pembayaran digital di kalangan UMKM pada 

era ekonomi digital. 

Secara empiris, penelitian ini membuktikan bahwa persepsi manfaat 

memberikan pengaruh positif paling dominan, kemudian diikuti oleh literasi 

keuangan, sedangkan persepsi risiko menunjukkan pengaruh negatif. 

Kesimpulan ini tidak hanya menjawab seluruh pertanyaan penelitian, tetapi juga 

menguatkan dasar teoritis serta memberikan relevansi praktis bagi perumusan 

kebijakan dan sosialisasi QRIS yang lebih efektif dan terarah, dan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Persepsi Manfaat (X1) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Penggunaan QRIS (Y). temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin kuat keyakinan pelaku UMKM terhadap kegunaan serta 

kemudahan yang diberikan oleh QRIS seperti (efisiensi dalam proses 
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transaksi dan peningkatan produktivitas usaha), maka semakin tinggi 

pula intensitas mereka dalam mengadopsi teknologi pembayaran digital 

tersebut. Dengan demikian, persepsi manfaat berperan sebagai faktor 

pendorong utama dalam adopsi QRIS di kalangan UMKM. 

2. Persepsi Risiko (X2) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penggunaan QRIS (Y). Hasil ini mengungkapkan bahwa 

kekhawatiran pelaku UMKM terhadap potensi risiko seperti (ancaman 

keamanan data, gangguan privasi, maupun kemungkinan kerugian 

finansial), dapat menjadi hambatan dalam pemanfaatan QRIS. 

Meskipun tingkat kekhawatiran tersebut secara umum tergolong rendah, 

signifikansi pengaruh negatifnya menegaskan bahwa aspek keamanan 

tetap menjadi pertimbangan krusial dalam proses pengambilan 

keputusan adopsi teknologi. 

3. Literasi Keuangan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Penggunaan QRIS (Y). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

serta pengetahuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan 

memegang peranan penting dalam mendorong adopsi teknologi 

pembayaran digital. UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang 

memadai dapat memanfaatkan QRIS sebagai sarana transaksi, sekaligus 

memahami cara menggunakannya dalam pencatatan keuangan yang 

sistematis serta perencanaan pengembangan usaha secara terstruktur. 
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 Keterbatasan  

 

Keterbatasan yang muncul dalam proses penelitian ini, sebagaimana dialami 

oleh peneliti, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas Kota Malang, jadi hasilnya mungkin tidak 

dapat digeneralisasikan untuk UMKM di daerah lain dengan karakteristik 

sosio-ekonomi dan budaya yang berbeda. 

2. Jumlah sampel yang terbatas meskipun memenuhi kriteria minimal, sampel 

sebanyak 170 orang yang menjawab mungkin tidak sepenuhnya mewakili 

lebih dari 21.000 usaha kecil dan menengah (UMKM) di Kota Malang. 

3. Hanya ada tiga variabel yang diuji dalam penelitian ini (Persepsi Manfaat, 

Persepsi Risiko, dan Literasi Keuangan).  

4. Kuesioner skala likert digunakan untuk mengumpulkan data, yang 

memungkinkan bias subjektivitas dari responden, seperti kecenderungan 

untuk menjawab netral atau sangat setuju. 

5. Penelitian cross-sectional  ini tidak dapat mengukur perubahan perilaku 

adopsi QRIS dari waktu ke waktu karena desainnya bersifat snapshot pada 

satu waktu tertentu. 

 Saran 

 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan UMKM dari berbagai 

daerah yang memiliki karakteristik sosio-ekonomi dan budaya yang 

berbeda, seperti kota metropolitan, daerah pedesaan atau pesisir, untuk 

mengatasi keterbatasan ruang lingkup penelitian yang hanya terbatas pada 

Kota Malang. Akibatnya, hasil penelitian dapat digeneralisasi dengan lebih 
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baik dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

adopsi QRIS di tingkat nasional. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meningkatkan ukuran sampel 

menjadi lebih besar, misalnya lebih dari 200 responden UMKM, agar hasil 

penelitian memiliki tingkat representativitas yang lebih baik. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan teknik sampling yang lebih 

representatif, seperti Stratified Random Sampling berdasarkan jenis usaha, 

skala penjualan, atau wilayah geografis di Kota Malang. Dengan demikian, 

sampel yang diperoleh dapat lebih mencerminkan keragaman populasi 

UMKM serta meningkatkan validitas dalam melakukan generalisasi hasil 

penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel 

lain yang relevan seperti pengaruh sosial (social influence), fasilitas 

pendukung (facilitating conditions), kepercayaan (trust), atau faktor 

eksternal seperti promosi digital dan dukungan kebijakan pemerintah (Slade 

et al., 2013; Venkatesh et al., 2003). Dengan memperluas model penelitian, 

analisis dapat menjadi lebih komprehensif dan mampu menjelaskan lebih 

banyak varians dalam penggunaan QRIS oleh UMKM (Venkatesh et al., 

2003). 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode triangulasi 

data, seperti menggabungkan kuesioner dengan wawancara mendalam atau 

observasi langsung, serta menggunakan skala pengukuran yang lebih 

beragam seperti skala semantic differential atau menyertakan pertanyaan 
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yang dikodekan kembali untuk mengurangi kecenderungan respon 

monoton, bias yang mungkin muncul dari penggunaan kuesioner skala 

likert. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan 

longitudinal dengan mengumpulkan data dalam beberapa tahap (misalnya, 

pengukuran awal, pengukuran 6 bulan, dan pengukuran 12 bulan). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memantau dinamika 

perubahan persepsi manfaat, tingkat kekhawatiran risiko, serta 

perkembangan literasi keuangan pelaku UMKM seiring dengan 

bertambahnya pengalaman mereka dalam menggunakan QRIS. Hasilnya, 

penelitian dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang konsisten berpengaruh 

dalam jangka panjang versus faktor-faktor yang hanya bersifat sementara 

pada tahap awal adopsi teknologi. 
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